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Abstrak

Teknologi digital telah membawa perubahan besar pada sistem pembayaran di Indonesia, terutama di sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). Salah satu inovasi yang berkembang pesat adalah penggunaan Quick Response Code
Indonesian Standard (QRIS) sebagai metode pembayaran non-tunai, yang beroperasi bersamaan dengan pembayaran tunai
tradisional. Studi ini bertujuan untuk menganalisis dampak pembayaran QRIS dan pembayaran tunai terhadap kepercayaan
pelanggan di RolINRoll, sebuah bisnis makanan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode asosiatif.
Data primer dikumpulkan melalui kuesioner yang diberikan kepada 61 responden yang merupakan pelanggan RolINRoll dan
telah menggunakan kedua metode pembayaran QRIS dan tunai. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda
dengan bantuan SPSS versi 25, setelah melakukan uji validitas, reliabilitas, dan asumsi klasik. Hasil menunjukkan bahwa
pembayaran QRIS memiliki dampak positif dan signifikan terhadap kepercayaan pelanggan. Pembayaran tunai juga memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kepercayaan pelanggan, meskipun efeknya lebih kecil dibandingkan QRIS. Bersama-
sama, QRIS dan pembayaran tunai memiliki dampak signifikan terhadap kepercayaan pelanggan, dengan Kkoefisien
determinasi sebesar 53,0%, artinya keduanya menjelaskan lebih dari setengah variasi dalam kepercayaan pelanggan. Temuan
ini menyarankan bahwa menawarkan berbagai metode pembayaran, baik digital maupun tunai, dapat meningkatkan
kepercayaan pelanggan. Studi ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi UMKM dalam memilih sistem pembayaran yang
efektif

Kata kunci: Pembayaran QRIS, Pembayaran Tunai, Kepercayaan Pelanggan, UMKM Kuliner

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah memberikan pengaruh yang signifikan pada sistem pembayaran di
Indonesia, terutama di kalangan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), yang berperan sebagai motor
penggerak perekonomian nasional. Perubahan ini terlihat jelas pada bisnis makanan seperti RolINRoll, yang
mengalami pergeseran perilaku konsumen terkait metode pembayaran yang disukai, mencakup pembayaran tunai
tradisional dan pembayaran elektronik berbasis teknologi seperti Quick Response Code Indonesian Standard
(QRIS). Tren ini menunjukkan bahwa sistem pembayaran memainkan peran krusial dalam kualitas layanan dan
pengalaman pelanggan, khususnya dalam membangun kepercayaan konsumen terhadap pelaku usaha yang
menyediakan metode pembayaran digital seperti QRIS (Bank Indonesia, 2019;Pontoh et al., 2022).

Bank Indonesia mengklasifikasikan sistem pembayaran menjadi pembayaran tunai, yang terdiri dari uang tunai
fisik (baik uang kertas maupun koin), dan pembayaran secara non-tunai yang mencakup seperti kartu debit, kartu
kredit, uang elektronik, dan QRIS. Didirikan pada tahun 2019, QRIS mempunyai fungsi sebagai standar nasional
dalam pembayaran berbasis kode QR, bertujuan untuk meningkatkan efisiensi, keamanan, dan interoperabilitas
sistem pembayaran non-tunai di Indonesia (Bank Indonesia, 2019). Teknologi kode QR dianggap inovatif karena
kemampuannya untuk menyimpan dan memproses data dengan cepat dan akurat, serta keunggulannya dalam hal
ketahanan fisik (Akbar, 2019).

Adopsi pembayaran digital mengalami pertumbuhan pesat baik secara global maupun nasional. Laporan Global
Findex Bank Dunia 2024 menunjukkan bahwa lebih dari setengah populasi dewasa di seluruh dunia telah
menggunakan metode pembayaran digital. Di Indonesia, transaksi pembayaran digital mengalami pertumbuhan
signifikan dari tahun 2020 hingga 2023, menjadikan QRIS salah satu alat pembayaran paling umum digunakan di
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kalangan usaha kecil dan menengah (Word Bank, 2024). Data dari Bank Indonesia juga menunjukkan peningkatan
nilai transaksi QRIS secara konsisten setiap tahun, sejalan dengan peningkatan jumlah merchant yang
menggunakan sistem pembayaran digital (Bank Indonesia, 2023).

Penerimaan pembayaran digital terus meningkat baik secara global maupun lokal. Menurut laporan Global Findex
Bank Dunia (2024), 64% populasi dewasa dunia telah menggunakan opsi pembayaran digital, naik dari 42% pada
tahun 2017. Di Indonesia, transaksi pembayaran digital melonjak 127% antara 2020 dan 2023, dengan nilai
transaksi QRIS mencapai Rp13,1 triliun dan lebih dari 23 juta merchant terdaftar. Namun, transaksi tunai masih
mendominasi sekitar 62% dari transaksi ritel, menunjukkan bahwa Indonesia masih dalam proses transisi sistem
pembayarannya (Siti Maisaroh & Sri Wahyuni, 2024).

Berbagai studi menunjukkan bahwa penggunaan pembayaran digital memiliki dampak positif kepada Kinerja dan
produktivitas usaha kecil dan menengah (UKM). Penelitian yang dilakukan oleh (Namira, 2022) menyoroti bahwa
sistem pembayaran tanpa tunai, termasuk QRIS, dapat meningkatkan kinerja keuangan UKM. Selain itu, penelitian
oleh (Tarantang et al., 2024) menjelaskan jika keuntungan sistem pembayaran digital melebihi kelemahannya dan
dapat meningkatkan pendapatan bisnis. Selain itu, transformasi digital bisnis melalui sistem pembayaran digital
membantu UMKM dalam meningkatkan daya saing dan efisiensi operasional (Wijoyo & Widiyanti, 2023).

Di sisi lain, pembayaran tunai terus memainkan peran penting dalam membangun kepercayaan pelanggan.
Beberapa konsumen masih lebih memilih menggunakan uang tunai karena memberikan rasa aman dan nyaman,
karena tidak bergantung pada teknologi atau akses internet. Hal ini menunjukkan bahwa metode pembayaran
tradisional tetap relevan dalam mendukung keberlanjutan bisnis, terutama di sektor makanan (Putri et al., 2022).

Kepercayaan pelanggan merupakan unsur vital dalam menentukan keberhasilan implementasi metode pembayaran
digital, karena tingkat kepercayaan yang tinggi akan mendorong konsumen untuk terus menggunakan sistem
pembayaran non-tunai seperti QRIS (Wicaksono, 2025). Kepercayaan ini terbentuk ketika pelanggan merasakan
kemudahan, keamanan, dan keandalan selama transaksi. Persepsi kemudahan transaksi sangat penting dalam
membentuk kepercayaan pelanggan terhadap suatu bisnis (Aini et al., 2018).

Penelitian ini didasarkan pada Model Penerimaan Teknologi (Technology Acceptance Model/TAM) menjelaskan
bahwa persepsi kemudahan dan kegunaan teknologi memengaruhi sikap serta niat individu dalam mengadopsi
sistem pembayaran digital, di mana kepercayaan berperan sebagai variabel yang memperkuat hubungan tersebut
(Davis, 1989; Gunarsih & Dyah Febriyani, 2025). Selain itu, teori kepercayaan yang diusulkan oleh Mayer, Davis,
dan Schoorman (1995) menekankan bahwa kepercayaan konsumen terjadi melalui persepsi terhadap kompetensi,
integritas, dan keandalan penyedia layanan. Integrasi teori-teori ini menyediakan kerangka konseptual yang kokoh
untuk menganalisis bagaimana metode pembayaran memengaruhi kepercayaan pelanggan.

Dengan latar belakang ini, penelitian ini mempunyai tujuan untuk mengevaluasi dampak pembayaran melalui
QRIS dan pembayaran melalui tunai terhadap kepercayaan pelanggan di bisnis RolINRoll. Diharapkan penelitian
ini akan memberikan wawasan praktis bagi usaha kecil dan menengah (UKM) dalam memilih strategi pembayaran
yang sesuai, sekaligus memperkaya diskusi akademis tentang sistem pembayaran digital di Indonesia.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, bertujuan untuk menganalisis
hubungan dan dampak antara berbagai variabel. Metode ini dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi bagaimana pembayaran QRIS (X1) dan pembayaran tunai (X2) mempengaruhi kepercayaan
pelanggan () di RolINRoll. Penelitian ini diklasifikasikan sebagai kuantitatif karena data yang digunakan bersifat
numerik, dikumpulkan dari persepsi pelanggan melalui kuesioner, yang memudahkan analisis statistik.

2.1. Objek dan Populasi Penelitian

Objek penelitian terdapat pada pelanggan RolINRoll yang melakukan transaksi melalui QRIS atau tunai. Populasi
penelitian mencakup semua pelanggan yang melakukan pembelian dalam rentang waktu penelitian yang
ditentukan. Sampel penelitian terdiri dari 61 peserta, yang dipilih menggunakan metode sampling purposif, artinya
mereka adalah pelanggan yang telah menggunakan setidaknya satu metode pembayaran. Pendekatan ini
memastikan bahwa responden mewakili pengalaman pelanggan terkait kedua metode pembayaran tersebut.
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2.2. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan data primer yang dikumpulkan melalui survei. Survei tersebut mencakup pertanyaan
tertutup yang menggunakan skala Likert dari 1 hingga 5 (dengan 1 menunjukkan ketidaksetujuan yang kuat dan 5
menunjukkan kesetujuan yang kuat) untuk menilai persepsi pelanggan tentang metode pembayaran dan tingkat
kepercayaan mereka. Variabel yang dianalisis meliputi pembayaran QRIS (X1), yang dievaluasi melalui indikator
kenyamanan, kecepatan, keamanan, dan keandalan transaksi. Pembayaran tunai (X2) dievaluasi berdasarkan
faktor-faktor seperti kemudahan dan kepastian.

2.3. Teknik Analisis Data

Analisis data untuk studi ini dilakukan menggunakan SPSS versi 25 melalui serangkaian langkah. Awalnya, uji
validitas diimplementasikan untuk menentukan jika setiap indikator variabel secara teliti menilai konstruk
dasarnya. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan Cronbach’s alpha untuk memastikan konsistensi
internal instrumen. Sebelum melanjutkan ke analisis regresi, data menjalani uji asumsi dasar, yang meliputi uji
normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas, untuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan untuk
analisis regresi linier berganda. Langkah selanjutnya melibatkan pelaksanaan regresi linier berganda untuk
menganalisis efek simultan dan parsial dari QRIS dan pembayaran tunai terhadap kepercayaan pelanggan. Selain
itu, uji koefisien determinasi (R?) dilakukan untuk menilai seberapa besar variasi kepercayaan pelanggan yang
dijelaskan oleh kedua metode pembayaran tersebut. Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t untuk
mengevaluasi dampak parsial masing-masing metode pembayaran dan uji F untuk menilai dampak simultan kedua
metode pembayaran terhadap kepercayaan pelanggan. Melalui pendekatan analitis ini, studi berhasil menghasilkan
temuan empiris mengenai pengaruh metode pembayaran QRIS dan tunai terhadap perkembangan kepercayaan
pelanggan di RolINRoll..

3. Hasil dan Diskusi

Penelitian ini memasukkan total 61 responden, yang seluruhnya adalah pelanggan aktif RolINRoll. Berdasarkan
temuan deskriptif, sebagian besar responden berusia antara 18 dan 24 tahun dan melakukan transaksi secara teratur.
Sebagian besar responden menggunakan kedua metode pembayaran, QRIS dan tunai, bergantian sesuai kebutuhan
mereka. Situasi ini menunjukkan bahwa pelanggan RolINRoll cenderung fleksibel dalam memilih opsi
pembayaran dan terbuka terhadap kombinasi metode pembayaran digital dan tradisional, yang menjadi dasar.

3.1. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan antara nilai r hitung dengan r tabel, dengan kriteria r hitung > r
tabel. Nilai r tabel ditentukan menggunakan rumus df'= N — 2, dengan jumlah responden sebanyak 61, sehingga

diperoleh df = 59 dan nilai r tabel sebesar 0,212 pada taraf signifikansi 5%.
Tabel 1. Uji Validitas

Variabel Kode R Hitung R Tabel Keterangan
Pembayaran QRIS X1.1 0,599 0,212 VALID
X1.2 0,446 0,212 VALID
X1.3 0,585 0,212 VALID
X14 0,529 0,212 VALID
X1.5 0,573 0,212 VALID
X1.6 0,471 0,212 VALID
Pembayaran Tunai X2.1 0,297 0,212 VALID
X2.2 0,285 0,212 VALID
X2.3 0,283 0,212 VALID
X2.4 0,390 0,212 VALID
X2.5 0,301 0,212 VALID
X2.6 0,350 0,212 VALID
Kepercayaan Pelanggan Y.l 0,851 0,212 VALID
Y.2 0,774 0,212 VALID
Y.3 0,790 0,212 VALID
Y.4 0,836 0,212 VALID
Y.5 0,802 0,212 VALID
Y.6 0,800 0,212 VALID
Y.7 0,781 0,212 VALID
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji validitas menunjukkan bahwa setiap item pernyataan yang terkait dengan
pembayaran QRIS (X1), pembayaran tunai (X2), dan kepercayaan pelanggan (Y) memiliki nilai r yang dihitung
lebih besar dari nilai r tabel (0,212). Oleh karena itu, semua item dianggap valid dan layak digunakan dalam
penelitian ini.

3.2. Uji Reliabilitas

Koefisien Cronbach’s Alpha digunakan untuk menilai keandalan suatu kuesioner, yang mengacu pada konsistensi
dan keandalan alat tersebut dalam mengukur variabel penelitian. Sebuah kuesioner dianggap andal jika nilai

Cronbach’s Alpha melebihi 0,60.
Tabel 2. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Nilai Keterangan
Pembayaran QRIS (X1) 0,884 0,60 RELIABEL
Pembayaran Tunai (X2) 0,921 0,60 RELIABEL
Kepercayaan Pelanggan (Y) 0,906 0,60 RELIABEL

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel di atas, variabel pembayaran QRIS (X1), pembayaran tunai (X2), dan
kepercayaan pelanggan (Y) masing-masing memiliki nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,840, 0,921, dan 0,906,
yang seluruhnya lebih besar dari 0,60. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel
dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian.

3.3. Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Neemal PP Plot of Regression Standadized Restusl
Depeandare Vartabile Kapercaysan Palangoen

Expected Cum Prod

Ooserved Cum Prob

Gambar 1. Grafik Normal P-P Plot
Uji normalitas ini bertujuan memastikan residual berdistribusi normal. Pengujian dilakukan menggunakan grafik

Normal P—P Plot, pada gambar di atas menunjukkan titik-titik yang menyebar di sekitar garis diagonal, oleh karena
itu model regresi memenuhi asumsi normalitas.

Uji Multikolinearitas

Tabel 3. Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Pembayaran QRIS 991 1.009
Pembayaran Tunai 991 1.009

a. Dependent Variable: Kepercayaan Pelanggan

Uji multikolinearitas dilakukan dengan menganalisis nilai Faktor Inflasi Varians (VIF), di mana nilai VIF yang
lebih besar dari 10 menunjukkan adanya multikolinearitas. Berdasarkan isi tabel di atas, nilai VIF pada setiap
variabel independen adalah 1,009, semuanya berada di bawah ambang batas 10. Oleh karena itu, dapat disimpulkan
bahwa model regresi tidak menunjukkan multikolinearitas.
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Uji Heteroskedastisitas
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Gambar 1. Grafik Scatterplot
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat ketidakmerataan dalam varians residu dalam
model regresi. Penilaian dilakukan menggunakan diagram pencar, dan tabel di atas menunjukkan bahwa titik-titik
tersebar secara acak tanpa membentuk pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
menunjukkan heteroskedastisitas..

3.4. Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 11.334 2.555
Pembayaran QRIS .561 .081 .626
Pembayaran Tunai .252 .072 .318

a. Dependent Variable: Kepercayaan Pelanggan
Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan adanya dampak metode pembayaran QRIS (X1) dan
pembayaran tunai (X2) terhadap kepercayaan pelanggan (Y). Berdasarkan persamaan regresi Y = 11,334 +
0,561X1 + 0,252X2 + e, diperoleh penjelasan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 11,334 menunjukkan tingkat kepercayaan pelanggan ketika variabel QRIS dan pembayaran
tunai dianggap konstan.

2. Pembayaran QRIS (X1) memiliki koefisien positif sebesar 0,561, yang berarti peningkatan penggunaan QRIS
cenderung meningkatkan kepercayaan pelanggan.

3. Pembayaran tunai (X2) memiliki koefisien positif sebesar 0,252, yang menunjukkan bahwa peningkatan
penggunaan pembayaran tunai juga meningkatkan kepercayaan pelanggan.

Hasil ini sejalan dengan temuan (Andriani et al., 2024), yang menemukan bahwa penggunaan QRIS di usaha kecil
dan menengah dapat meningkatkan efisiensi transaksi dan memudahkan pembayaran, yang pada gilirannya
memiliki dampak positif terhadap kepercayaan pelanggan dan keputusan mereka untuk melakukan pembelian.

3.5. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5. Uji Koefisien Determinasi
Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 728 530 513 3.087
a. Predictors: (Constant), Pembayaran Tunai, Pembayaran QRIS
b. Dependent Variable: Kepercayaan Pelanggan
Uji koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengetahui kemampuan variabel pembayaran QRIS (X1) dan
pembayaran tunai (X2) dalam menjelaskan variasi kepercayaan pelanggan (). Hasil pengujian menunjukkan nilai
R2 sebesar 0,530, yang berarti kedua variabel independen mampu menjelaskan 53,0% variasi kepercayaan
pelanggan, sedangkan 47,0% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
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3.6. Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Tabel 6. Uji t
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.516 2.278 7.251 .000
Pembayaran QRIS .588 .088 .655 6.667 .000
1 (Constant) 24.500 2.285 10.720 .000
Pembayaran Tunai .299 .096 .376 3.116 .003

a. Dependent Variable: Kepercayaan Pelanggan

Uji hipotesis parsial (uji t) digunakan untuk mengamati pengaruh masing-masing variabel independen terhadap
kepercayaan pelanggan (Y), dengan kriteria t hitung > t tabel atau nilai signifikansi < 0,05. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa pembayaran QRIS (X1) memiliki nilai t hitung sebesar 6,667 dengan signifikansi 0,000 (<
0,05) dan lebih besar daripada t tabel 2,001, sehingga pembayaran QRIS berpengaruh signifikan terhadap
kepercayaan pelanggan. Selanjutnya, pembayaran tunai (X2) memiliki nilai t hitung sebesar 3,116 dengan
signifikansi 0,003 (< 0,05) dan lebih besar dari t tabel 2,001, sehingga pembayaran tunai berpengaruh signifikan
terhadap kepercayaan pelanggan.

Temuan ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh (Khairiyah et al., 2026), yang menyimpulkan bahwa
faktor-faktor seperti kepercayaan dan kemudahan penggunaan merupakan faktor utama yang mempengaruhi
penerimaan QRIS oleh konsumen dan pelaku UMKM.

3.7. Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

Tabel 7. Uji F
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 622.344 2 311.172 32.662 .000°
Residual 552.574 58 9.527
Total 1174918 60

a. Dependent Variable: Kepercayaan Pelanggan

b. Predictors: (Constant), Pembayaran Tunai, Pembayaran QRIS
Uji hipotesis simultan (uji F) bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembayaran QRIS (X1) dan pembayaran tunai
(X2) secara bersamaan terhadap kepercayaan pelanggan (Y), dengan kriteria F hitung > F tabel atau nilai
signifikansi < 0,05. Hasil pengujian menunjukkan nilai F hitung sebesar 32,662 yang lebih besar dari F tabel 3,16
dengan signifikansi 0,000 (< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa pembayaran QRIS dan pembayaran tunai
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kepercayaan pelanggan.

Dampak simultan dari dua metode pembayaran ini mendukung temuan (Muis et al., 2024), yang menyatakan
bahwa persepsi pelanggan terhadap manfaat dan kepercayaan mereka terhadap transaksi non-tunai, terutama
QRIS, memainkan peran yang signifikan dalam pengambilan keputusan mereka saat melakukan pembayaran.

3.8. Pembahasan
1. Dampak Pembayaran QRIS (X1) terhadap Kepercayaan Pelanggan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan QRIS untuk pembayaran memiliki dampak signifikan
terhadap kepercayaan pelanggan di RolINRoll. Nilai t yang dihitung adalah 6.667 dengan tingkat
signifikansi 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Hal ini membuktikan bahwa penggunaan QRIS memiliki
efek positif terhadap persepsi pelanggan mengenai kemudahan dan keamanan transaksi. Dengan QRIS,
pelanggan dapat melakukan pembayaran dengan cepat dan mudah tanpa perlu uang tunai, sehingga
menghasilkan pengalaman transaksi yang lebih menyenangkan, waktu tunggu yang lebih singkat, dan
kesalahan pembayaran yang lebih sedikit. Keamanan transaksi pada sistem QRIS juga berperan penting
dalam membangun kepercayaan pelanggan, karena jaminan keamanan data dan transaksi secara
signifikan memengaruhi minat serta keberlanjutan penggunaan pembayaran digital(Nabila et al., 2025).
Nurjanna Hayati Husain et al. (2025) menyatakan bahwa sistem keamanan QRIS yang terstandarisasi
dapat meningkatkan rasa aman pelanggan, terutama bagi bisnis makanan.

Pembayaran non-tunai adalah sistem pembayaran yang kini menjadi bagian kehidupan sehari-hari. Bank
Indonesia menyatakan bahwa sistem pembayaran non-tunai dibagi menjadi dua jenis yaitu; E-Wallet dan
E-Money. E-Wallet adalah sistem pembayaran yang berfungsi secara online, sementara E-Money adalah
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sistem pembayaran yang menggunakan chip dan berfungsi secara offline. Transaksi yang terjadi di antara
orang-orang saat ini menjadi lebih mudah berkat berbagai metode pembayaran perbankan. Sistem
pembayaran non-tunai memiliki bentuk-bentuk seperti kartu debit atau ATM, kartu kredit, tagihan, cek,
rekening bank, dan uang elektronik. Salah satunya adalah penggunaan QRIS untuk pembayaran. Metode
ini masih baru dan sedang dikembangkan oleh pemerintah (Novi Arianti et al., 2019). Pembayaran
menggunakan QRIS membantu dalam proses pembayaran dengan menghubungkan pengguna ke layanan
pembayaran. Metode ini melibatkan pemindahan kode QR menggunakan kamera smartphone yang
terhubung dnegan akun pengguna.

Selain itu, kemudahan penggunaan QRIS meningkatkan kepercayaan pelanggan karena transaksi mereka
tercatat dengan aman dan transparan. (Fitroti et al., 2025). Jogiyanto dalam (Djaja et al., 2022)
berpendapat bahwa kemudahan penggunaan merujuk pada seberapa percaya diri seseorang dalam
menggunakan teknologi tanpa merasa kesulitan. Meskipun transaksi QRIS mudah dan aman, masih ada
beberapa hambatan dan masalah yang muncul. Penggunaan QRIS di RolINRoll juga membantu
membangun citra bisnis yang lebih modern dan profesional, sehingga pelanggan merasa percaya diri dan
nyaman selama transaksi. Tujuan QRIS adalah menyederhanakan pembayaran non-tunai terhadap
masyarakat dan memungkinkan pengawasan terpusat oleh regulator karena sifatnya yang terstandarisasi.
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2021) dan (Fermayani et al.,
2022) yang menunjukkan bahwa kepercayaan dalam transaksi secara positif mempengaruhi minat dalam
menggunakan QRIS untuk aktivitas online. Temuan ini mendukung gagasan bahwa aplikasi perbankan
yang menawarkan jaminan kepercayaan akan meningkatkan kemauan untuk menggunakannya dalam
berbagai transaksi atau pembayaran online.

2. Dampak Pembayaran Tunai (X2) terhadap Kepercayaan Pelanggan

Meskipun sistem digital berkembang pesat, pembayaran tunai tetap memberikan dampak signifikan
terhadap kepercayaan pelanggan, dibuktikan oleh nilai t hitung sebesar 3,116 dengan signifikansi 0,003
(< 0,05). Pembayaran tunai memengaruhi persepsi pelanggan tentang kenyamanan dan kepastian,
terutama bagi mereka yang tidak terbiasa dengan transaksi digital. Ketersediaan opsi pembayaran tunai
berdampak positif bagi pelanggan karena mereka masih dapat melakukan pembelian tanpa bergantung
pada koneksi internet atau perangkat digital.

Dampak pembayaran tunai terhadap kepercayaan pelanggan terlihat dari rasa aman dan kontrol langsung
atas uang yang dibelanjakan. Dengan terus menawarkan opsi pembayaran tunai, RolINRoll meningkatkan
loyalitas pelanggan dan mempertahankan kepuasan mereka yang lebih memilih metode pembayaran
tradisional. Indikator yang memengaruhi pembayaran tunai menurut Aulia Syahda dan rekan-rekannya
pada tahun 2024 menunjukkan bahwa berbagai faktor relevan meliputi akses mudah ke uang tunai,
kecepatan dalam bertransaksi, keamanan dalam bertransaksi, kebiasaan, dan preferensi Pembayaran
secara tunai merupakan metode paling sederhana, di mana pelanggan membayar jumlah yang tepat sesuai
dengan harga barang yang dibeli. Konsep pembayaran non-tunai telah populer di kalangan masyarakat
dan kini menjadi pilihan yang disukai. Kemudahan penggunaannya merupakan salah satu alasan mengapa
metode pembayaran non-tunai menjadi pilihan paling diminati banyak orang (Pramuhadi, 2018).

3. Dampak Simultan Pembayaran QRIS dan Tunai terhadap Kepercayaan Pelanggan

Analisis simultan menunjukkan bahwa kombinasi pembayaran QRIS dan tunai memberikan dampak
signifikan terhadap kepercayaan pelanggan, dengan nilai F hitung sebesar 32,662 dan signifikan 0,000
(< 0,05). Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,530 menunjukkan bahwa 53,0% variasi kepercayaan
pelanggan dijelaskan oleh kedua metode pembayaran ini.

Penyediaan kedua metode secara bersamaan meningkatkan fleksibilitas bagi pelanggan untuk memilih
opsi pembayaran yang mereka inginkan. Dampak positif ini tercermin dalam peningkatan kualitas
layanan, kenyamanan, dan kepercayaan pelanggan secara keseluruhan. Dengan kata lain, kombinasi
antara QRIS dan tunai memengaruhi loyalitas pelanggan, efisiensi transaksi, serta reputasi RolINRoll
sebagai bisnis yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan pelanggan.

Menyediakan metode pembayaran tunai dan QRIS (Quick Response Code Indonesian Standard) secara
bersamaan dapat membantu membangun kepercayaan pelanggan karena memberikan konusmen
fleksibilitas untuk memilih sesuai dnegan preferensi mereka sendiri (Perkasa, 2022). QRIS memudahka,
mempercepat, dan meningkatkan efisiensi transaksi, yang menciptakan kesan positif terhadap kualitas
layanan bisnis. Penelitian menunjukkan bahw persepsi manfaat dan kepercayaan terhadapt QRIS
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memiliki dampak signifikan terhadap keputusan untuk menggunakan transaksi non-tunai, sehingga
pelanggan lebih cenderung menggunakannyasecara terus-menerus ketika mereka jelas melihat
manfaatnya (Muis et al., 2024). Selain itu, pengetahuan, kemudahan penggunaan, serta persepsi risiko
dan kepercayaan telah terbukti mempengaruhi keputusan transaksi dan penerimaan QRIS, baik dari
perspektif konsumen maupun peserta UMKM (Ade Indriana Isra & Rendra Wasnhury, 2024). Persepsi
positif pelanggan terhadap kemudahan dan efisiensi QRIS juga mningkatkan kenyamanan dan
kepercayaan dalam melakukan transaksi (Susanti et al., 2020). Ketika QRIS ditawarkan bersamaan
dengan pembayaran tunai, kepercayaan pelanggan menjadi lebih kuat karena mereka dapat memilih
metode pembayaran mana pun sesuai dengan kebutuhan transaksi mereka (Castroufyan et al., 2025).
Kenyamanan dan efisiensi transaksi yang ditawarkan oleh QRIS, terutama dalam mengurangi antrean dan
mempercepat pembayaran, juga memperkuat kepercayaan pelanggan, seperti yang disebutkan oleh
(Nurjanna Hayati Husain et al., 2025).

4. Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa baik metode pembayaran QRIS maupun pembayaran tunai
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kepercayaan pelanggan terhadap bisnis Roll n Roll. Secara individu,
pembayaran QRIS terbukti memiliki efek yang lebih kuat dibandingkan dengan pembayaran tunai dalam
meningkatkan kepercayaan pelanggan terkait kemudahan transaksi, sebagaimana dibuktikan oleh nilai uji statistik
yang lebih tinggi dan tingkat signifikansi yang lebih kuat. Pembayaran tunai juga mempertahankan efek positif
dan signifikan, menunjukkan bahwa metode pembayaran tradisional tetap relevan dan dipercaya oleh sebagian
pelanggan. Secara kolektif, kedua metode pembayaran dapat menjelaskan lebih dari setengah variasi dalam
kepercayaan pelanggan, menyoroti pentingnya menawarkan opsi pembayaran yang beragam dalam membangun
kepercayaan pelanggan. Temuan ini menyarankan bahwa mengadopsi sistem pembayaran yang fleksibel, yang
mencakup metode digital dan tunai, dapat menjadi strategi layanan yang efektif bagi Roll n Roll untuk
meningkatkan kepercayaan pelanggan. Penelitian lebih lanjut disarankan untuk memasukkan variabel tambahan
seperti kualitas layanan atau kepuasan pelanggan, serta memperluas cakupan penelitian untuk pemahaman yang
lebih komprehensif.
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